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MOTTO 

 

انُْثٰى وَ  نْ ذكََرٍ وَّ ىِٕ لََ لِتَعََاَرََفُُ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ قَبََاَ  وْْا ۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ جََعََلْنٰكُمْ شُُعَوُْْبً ا وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبَيِْرٌ  ِ اتَْقٰىِٕكُمْ ۗانَِّ اللّٰه  عِنْدَ اللّٰه

 

Wahai manusia, sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Maha teliti. 

(QS. Al-Hujurat: 13)* 

  

                                                             
* Nazri Adlany dkk., Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2005), hal. 95 
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ABSTRAK 

 

 ILDA RISMA (17102020014), Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Kohesivitas Siswa SMA N 1 Banguntapan Bantul: Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Di sekolah bimbingan kelompok merupakan layanan dasar bimbingan dan 

konseling yang diberikan guru BK kepada siswanya. Namun masih sedikit guru BK 

yang menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk membantu mengatasi masalah 

sosial siswa. Siswa yang memiliki kohesivitas rendah, mereka jarang bermain bersama, 

jarang diskusi bersama dan kurang antusias ketika dalam satu kelompok belajar. Hal 

ini akan sangat mengganggu dalam pelaksanaan kegiatan belajar dan hubungan sosial 

antar siswa. Salah satu langkah dalam mengingkatkan kohesivitas siswa dalam kelas, 

yakni layanan bimbingan kelompok. Hal ini kerena bimbingan yang dilakukan secara 

berkelompok akan lebih memiliki dinamika, sehingga akan timbul rasa antusias pada 

peserta dan akan timbul adanya interaksi antar anggota kelompok untuk berbagi ide, 

pemikiran, solusi, pengetahuan yang diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai pentingnya kohesivitas antar siswa. 

  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-

tahap yang dilakukan sekolah dalam proses bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

kohesivitas siswa SMA N 1 Banguntapan Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan pengamatan 

secara langsung dan melakukan wawancara kepada subjek di SMA N 1 Banguntapan 

Bantul serta dilengkapi oleh dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini yaitu terdapat empat tahap yang dilakukan dalam 

meningkatkan kohesivitas siswa yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

pelaksanaan kegiatan dan tahap pengakhiran. 

 

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Kohesivitas Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

Judul skripsi ini adalah “Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Kohesivitas Siswa SMA N 1 Bantul Yogyakarta”. Penulis berusaha memberikan 

penegasan beberapa istilah penting untuk menghindari adanya salah pengertian 

pada judul ini. Adapun istilah judul yang perlu ditegaskan antara lain: 

1. Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan yang diberikan 

kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar kelompok itu menjadi 

besar, kuat dan mandiri. Semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 

berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran dan 

lain sebagainya. Semua yang dibicarakan bermanfaat untuk diri perserta yang 

bersangkutan sendiri dan untuk peserta lain.1 Berdasarkan pengertian 

bimbingan kelompok di atas, maka yang dimaksud bimbingan kelompok di sini 

adalah tahap-tahap pelaksanaan pemberian bantuan yang diberikan oleh 

konselor kepada konseli yang tergabung dalam kelompok.  

 

                                                             
1 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Ghalia Indonesia: Jakarta, 1995), 

hal. 61. 
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2. Meningkatkan Kohesivitas Siswa 

Kata meningkatkan berasal dari kata tingkat yang mempunyai arti fase, 

yang menambah imbuhan berubah menjadi meningkat yang berarti suatu usaha 

atau upaya untuk maju. Meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf), 

memperhebat (memproduksi), mempertinggi. Kohesivitas adalah suatu 

perasaan “kita” sebagai anggota dari suatu kelompok terikat satu sama lainnya, 

misalnya karena ketertarikan terhadap satu sama yang lainnya.2  

Siswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah siswa terutama 

pada tingkat sekolah dasar dan menengah (pelajar).3 Berdasarkan dari 

pemaparan kohesivitas di atas, yang dimaksud meningkatkan kohesivitas siswa 

dalam penelitian ini adalah upaya untuk menaikkan rasa saling ketertarikan dan 

keakraban hubungan sosial antar siswa di dalam kelas.  

3. SMA N 1 Banguntapan Bantul 

SMA N 1 Banguntapan Bantul berdiri pada tahun 1985 dengan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R I No. 06601/O/1985. SMA 

N 1 Banguntapan Bantul terletak di Ngentak, Baturetno, Banguntapan, Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

                                                             
2 David G. Myersi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hal. 409. 
3 Departermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 534. 
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Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud 

“Bimbingan Kelompok  untuk Meningkatkan Kohesivitas Siswa SMA N 1 

Banguntapan Bantul” adalah layanan yang diberikan oleh pembimbing berupa 

pembinaan dalam situasi kelompok yang bertujuan untuk menambah 

kekompakan dan keakraban antar siswa di dalam kelas. Serta fokus penelitian 

ini adalah pada tahap-tahap bimbingan kelompok di SMA N 1 Banguntapan 

Bantul. 

B. Latar Belakang Masalah 

 

  Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT dan secara kodrati manusia 

hidup memerulukan bantuan orang lain. Bahkan mereka baru akan menjadi 

manusia manakala berada di dalam suatu lingkungan dan berhubungan dengan 

manusia laninya. Dengan kata lain manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai 

makhluk sosial, manusia ditakdirkan untuk hidup berama-sama atau berdampingan 

dengan manusia lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang memerlukan orang 

lain untuk hidup dan bersosial. Dalam berbagai kegiatan seseorang tidak dapat 

melakukan sesuatu dengan sendiri, misal dalam bermasyarakat, mengampu 

pendidikan, dunia pekerjaan dan masih banyak lainnya. Hal tersebut membuktikan 

bahwa seseorang tidak akan mampu dan harus bisa menjalin hubungan dengan 

orang lain. 

 Kohesivitas merupakan tingkat sejauh mana kelompok ingin tetap 

mempertahankan keanggotaannya atau juga dapat diartikan sebagai rasa tanggung 
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jawab dan rasa senang pada kelompok. Kohesivitas kelompok ini dapat terjalin baik 

dalam bentuk hubungan antara siswa  dengan yang lainnya. Kohesivitas di 

lingkungan sekolah merupakan karakteristik kelompok yang setiap anggotanya 

mempunyai interaksi yang baik, berkerja sama dan mempunyai tujuan yang terkait 

antara satu dengan yang lainnya.  

 Selebihnya, kohesivitas yang paling penting adalah antara siswa dengan siswa. 

Hubungan antara siswa dengan siswa lainnya merupakan hubungan yang paling 

sering terjalin selama di lingkungan sekolah. Hal ini menuntut siswa agar dapat 

membina hubungan baik dengan siswa yang lainnya. Dengan demikian kohesivitas 

antara siswa dengan siswa lain sangatlah penting dimiliki agar terciptanya 

hubungan yang baik sesama teman maupun antar kelompok lainnya. 

 Namun, pada kenyataanya tidak semua siswa mampu menjalin hubungan yang 

kohesif, seperti yang terjadi di SMA N 1 Banguntapan Bantul , khususnya kelas XI 

MIPA 4 mempunyai hubungan yang kurang baik antar siswa dan siswa lain 

terutama dalam berkelompok. Seperti mereka jarang bermain bersama, jarang 

diskusi bersama dan kurang antusias ketika dalam satu kelompok. Guru bimbingan 

dan konseling memegang peranan penting di sekolah dalam membimbing serta 

mengatasi permasalahan-permasalahan siswa, tak terkecuali masalah kohesivitas 

siswa. Dalam mengatasi permasalahan kohesivitas siswa kelas XI MIPA 4, guru 

bimbingan dan konseling memanfaatkan salah satu layanan dalam bimbingan dan 

konseling yaitu bimbingan kelompk. 
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 Bimbingan kelompok merupakan layanan yang menggunakan suasana 

kelompok untuk memberi informasi atau mengentaskan permasalahan siswa. 

Dengan layanan bimbingan kelompok, para siswa dapat diajak untuk bersama-

sama mengemukakan pendapat dan mengembangkan langkah-langkah bersama. 

Adanya permasalahan kohesivitas yang dialami oleh siswa, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Kohesivitas Siswa SMA N 1 Banguntapan Bantul”.  

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan  kohesivitas siswa di SMA N 1 Banguntapan Bantul? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis tahap-

tahap bimbingan kelompok untuk meningkatkan  kohesivitas siswa di SMA N 1 

Banguntapan Bantul. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat 

teoritis maupun yang praktis, yaitu : 
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1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah ilmu dalam pengembangan 

pengetahuan bimbingan kelompok, khususnya tentang tahap-tahap bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kohesivitas siswa di  SMA N 1 Banguntapan 

Bantul. 

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 

bagi pihak guru pembimbing dalam membantu pelaksanaan program bimbingan 

dan konseling di sekolah. 

F. Kajian Pustaka 

 

Berdasarkan studi pustaka yang penulis lakukan. Ada beberapa penulis serupa 

yang telah membahasnya dengan pendekatan dan objek yang berbeda. Hal ini 

dilakukan guna memastikan originalitas penelitian. Beberapa penelitian yang 

terkait dengan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kohesivitas siswa, 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ernawati Prodi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi tahun 2015 dengan judul, “Bimbingan Kelompok 

untuk Meningkatkan Manajemen Waktu Siswa di MAN Lab UIN Yogyakarta”. 

Dalam penelitiannya, Ernawati menjelaskan tentang tahap-tahap pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan manajemen waktu. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan hasil 

penelitiannya adalah pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

manajemen waktu siswa MAN Lab UIN Yogyakarta dilakukan dalam beberapa 
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tahap, meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan 

kegiatan dan tahap pengakhiran.4 Persamaan penelitian ini dengan yang akan 

penulis teliti adalah terkait tahap-tahap bimbingan kelompok, penelitian ini 

terfokus pada bimbingan kelompok untuk meningkatan manajemen waktu, 

sedangkan perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis teliti, fokus pada 

bimbingan kelompok untuk meningkatan kohesivitas siswa yang tidak ada 

kaitannya dengan penelitian di atas yang berfokus untuk meningkatkan 

manajemen waktu. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Darkonah, Prodi Bimbingan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2015 dengan judul, “ Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa SMPN 5 Satu Atap Tanjung 

Brebes”. Penelitian tersebut menggunakan penelitian deskriptif kualitataif. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi teknis dan pelaksanaan serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses bimbingan kelompok di 

SMPN 5 Satu Atap Tanjung Brebes. Pada pelaksanaan bimbingan kelompok 

dengan Teknik diskusi kelompok terbagi menjadi empat tahap yaitu tahap 

pembentukan, peralihan, pelaksanaan dan pengakhiran. Dari teknis dan 

pelaksanaan serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan Teknik diskusi kelompok yang dilakukan guru BK 

memberikan peningkatan terhadap efikasi diri siswa SMPN 5 Satu Atap 

                                                             
4 Ernawati, Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Manajemen Waktu Siswa di MAN Lab 

UIN Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Tanjungan Brebes.5 Persamaan penelitian ini dengan yang akan penulis teliti 

yakni terkait tahap-tahap bimbingan kelompok, penelitian ini terfokus pada 

bimbingan kelompok untuk meningkatan efikasi diri siswa, sedangkan 

perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis teliti, fokus pada bimbingan 

kelompok untuk meningkatan kohesivitas siswa yang tidak ada kaitannya 

dengan penelitian di atas yang berfokus untuk meningkatkan efikasi diri siswa. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Oki Lukman Hakim, Prodi Bimbingan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2013 dengan judul, “Efektifitas 

layanan Bimbingan Kelompok oleh Guru BK dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar  Siswa SMAN 1 Cangkringan”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sebagai upaya peningkatan motivasi 

belajar siswa dilaksanakan dengan sistematis dan terstruktur.6 Persamaan 

penelitian ini dengan yang akan penulis teliti yakni terkait pemberian layanan 

bimbingan kelompok, penelitian ini terfokus pada bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan perbedaanya dengan 

penelitian yang akan penulis teliti, fokus pada bimbingan kelompok untuk 

meningkatan kohesivitas siswa yang tidak ada kaitannya dengan penelitian di 

atas yang berfokus dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

                                                             
5  Darkonah, Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa SMPN 5 Satu Atap 

Tanjung Brebes, skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
6 Oki Lukman Hakim, Efektifitas layanan Bimbingan Kelompok oleh Guru BK dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar  Siswa SMAN 1 Cangkringan, skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Rochayatun Dwi Astuti, Prodi Bimbingan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2013 dengan judul, “Teknik 

Modeling dalam Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kemandirian 

Siswa SMAN 3 Yogyakarta”. Rochayatun Dwi Astuti menjelaskan tentang 

pelaksanaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok. Teknik analisis data 

yang  digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah 

pelaksanaan teknik modeling dalam upaya meningkatkan kemandirian siswa 

memiliki beberapa tahapan, yaitu pembentukan, pelaksanaan dan pengakhiran. 

Menggunakan dua model yaitu live model dan symbolic model.7 Persamaan 

penelitian ini dengan yang akan penulis teliti yakni terkait bimbingan 

kelompok, penelitian ini terfokus pada teknik modeling yang dilakukan dalam 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemandirian siswa, sedangkan 

perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis teliti, fokus pada bimbingan 

kelompok untuk meningkatan kohesivitas siswa yang tidak ada kaitannya 

dengan penelitian di atas yang berfokus pada teknik modeling yang dilakukan 

dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemandirian siswa. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Widiati, Prodi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi tahun 2013 dengan judul, “Pelaksanaan Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa MAN II Yogyakarta”. 

                                                             
7 Rochayatun Dwi Astuti, Teknik Modeling dalam Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

kemandirian Siswa SMAN 3 Yogyakarta , skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Penelitian ini membahas tentang upaya guru BK dan guru pembimbing 

meningkatkan percaya diri siswa. Hasil dari penelitian ini adalah dengan 

adanya pelajaran bimbingan dan diskusi kelompok serta dukungan unit 

pengembangan diri dalam layanan bimbingan kelompok,maka potensi diri dan 

kepercayaan diri tidak cenderung berkurang.8 Persamaan penelitian ini dengan 

yang akan penulis teliti yakni terkait tahap-tahap pelaksanaan bimbingan 

kelompok, penelitian ini terfokus pada bimbingan kelompok untuk 

meningkatan kepercayaan diri siswa, sedangkan perbedaanya dengan penelitian 

yang akan penulis teliti, fokus pada bimbingan kelompok untuk meningkatan 

kohesivitas siswa yang tidak ada kaitannya dengan penelitian di atas yang 

berfokus untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Maulana Sulistio Aji, Prodi Bimbingan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2015 dengan judul, : Konseling 

Kelompok dalam Meningkatkan Kohesivitas Siswa SMA Negeri 1 Depok, 

Sleman, Yogyakarta”. Dalam penelitiannya Maulana menjelaskan tentang 

tahap-tahap pelaksanaan konsleing kelompok. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan hasil penelitiannya berupa tahap 

konseling kelompok meliputi, tahap pra konseling, tahap pembentukan 

kelompok, tahap transisi, inti dan tahap pengakhiran. Persamaan penelitian ini 

                                                             
8 Widiati, Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

MAN II Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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dengan yang akan penulis teliti adalah terkait tentang kohesivitas siswa, 

sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis teliti, fokus pada 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kohesivitas siswa yang berbeda  

terkait adanya dengan penelitian di atas tentang konseling kelompok.9 

G. Kerangka Teori 

 

Kerangka teori yang dimaksud yaitu teori yang memiliki landasan yang 

dapat menjadi acuan serta sumber dalam pengambilan data untuk memberikan 

kesimpulan dalam memutuskan suatu masalah yang ditemukan. 

1. Bimbingan Kelompok  

 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Siti Hartinah menyebutkan bahwa bimbingan kelompok dilakukan 

dengan memanfaatkan suasana kelompok tertentu. Semua anggota 

kelompok mencurahkan potensinya dan menjadikan kelompok sebagai 

pisau pemberdayaan layanan bimbingan kelompok pada siswa.10  

Dewa Ketut Sukarsi menyebutkan bimbingan kelompok merupakan 

layanan  yang memungkinkan sejumlah peserta didik yang secara bersama-

sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari 

pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya 

                                                             
9 Maulana Sulistio Aji, Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Kohesivitas Siswa SMA 

Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
10 Sitti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: Reflika Aditama, 2009), 

hal. 132. 
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sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat 

serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.11   

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan oleh konselor 

atau pembimbing  kepada peserta didik atau individu yang dilakukan secara 

kelompok berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari dan untuk 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.   

b. Tujuan Bimbingan Kelompok  

Layanan bimbingan kelompok menurut Tohirin bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa).12 Secara lebih khusus 

layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan 

perasaan, pikiran persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan 

tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan 

berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa. 

W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti juga menyebutkan tujuan layanan 

bimbingan kelompok adalah menunjang perkembangan pribadi dan 

perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta 

                                                             
11 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 16. 
12 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada 2007), hal. 27. 
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meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang 

bermakna bagi partisipan.13 

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pemberian layanan bimbingan kelompok adalah sebagai penunjang dalam 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan mewujudkan tingkah laku 

yang lebih efektif serta meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok.  

c. Materi Umum Bimbingan Kelompok 

1) Materi secara umum: 

a) Pemahaman dan pemantapan kehidupan beragama dan hidup sehat. 

b) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain 

sebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, sosial dan 

budaya serta permasalahannya). 

c) Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik, dan peristiwa yang 

terjadi di masyarakat, serta pengendalian atau pemecahannya. 

d) Pengaturan penggunaan waktu secara efektif (untuk belajar, 

kegiatan sehari-hari, serta waktu senggang). 

e) Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan 

sebuah keputusan dan berbagai konsekuensinya. 

                                                             
13 W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. 

(Yogyakarta: Media Abadi 2004), hal. 13.  
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f) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman hasil 

belajar, timbulnya kegagalan belajar dan cara-cara 

penanggulangannya. 

g) Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif. 

h) Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan karir, 

serta perencanaan masa depan. 

i) Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki jurusan atau 

program studi dan pendidikan lanjutan.14 

2) Materi Secara Khusus dalam Bidang Bimbingan 

Layanan bimbingan kelompok dalam belajar meliputi kegiatan 

penyelenggaraaan bimbingan kelompok yang membahas aspek-aspek 

kegiatan belajar siswa, yaitu hal-hal yang menyangkut: 

a) Motivasi dan tujuan belajar. 

b) Sikap dan kebiasaan belajar. 

c) Pengembangan ketrampilan teknis belajar. 

d) Kegiatan dan disiplin belajar serta latihan atau ketrampilan efektif, 

efisien, dan produktif. 

e) Penguasaan materi pelajaran dan latihan atau ketrampilan. 

f) Pengenalan dan pemanfaatan konsisi fisik, sosial dan budaya di 

sekolah dan lingkungan sekitar. 

                                                             
14 Ibid, hal. 106.  
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g) Orientasi balajar di perguruan tinggi.15 

d. Kegunaan Bimbingan Kelompok  

Manfaat bimbingan kelompok menurut  Dewa Ketut Sukardi antara lain :  

a) Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 

berbagai hal yang terjadi disekitarnya.  

b) Memilih pemahaman yang objektif, tepat dan cukup luas tentang     berbagai 

hal yang dibicarakan. 

c) Menimbulkan sikap yang positif terhadap mereka yang bersangkut-paut 

dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok.  

d) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan 

terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik.  

e) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk menumbuhkan 

hasil yang mereka programkan semula.16 

Winkel dan Sri Hastuti juga menyebutkan manfaat dari bimbingan 

kelompok adalah mendapat kesempatan untuk berkontak dengan banyak 

siswa, memberikan informasi yang dibutuhkan siswa, siswa dapat 

menyadari tantangan yang akan dihadapi, siswa dapat meneriman dirinya 

setelah menyadari bahwa teman-temannya sering mengahadapi persoalan, 

kesulitan, tantangan yang kerap kali sama, dan lebih berani mengemukakan 

                                                             
15 Ibid, hal. 107. 
16 Ibid, hal. 20. 
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pandangan sendiri bila berada dalam kelompok, diberikan kesempatan 

untuk mendiskusikan sesuatu bersama, lebih bersedia menerima suatu 

pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh seorang teman daripada 

yang dikemukakan konselor.17 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat atau kegunaan bimbingan kelompok yaitu agar siswa dapat lebih 

terbiasa hidup berkelompok, menumbuhkan kerjasama antara siswa dalam 

mengatasi masalah juga agar siswa lebih berani mengemukakan pendapat 

atau pandangan sendiri bila berada di kelompok serta mampu menghargai 

pendapat orang lain dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi baik dengan teman sebaya maupun pembimbing. 

e. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno ada 

empat   tahapan, yaitu:  

1) Tahap I Pembentukan  

Terdiri dari beberapa kegiatan antara lain adalah sebagai 

berikut:  

a) Mengungkapkan pengertian, tujuan kegiatan kelompok dalam 

rangka bimbingan kelompok. Ini dilakukan agar masing-masing 

anggota mengerti mengenai bimbingan kelompok dan kenapa 

                                                             
17 Ibid, hal. 22. 
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bimbingan kelompok dilaksanakan dan akhirnya membuat masing-

masing anggota akan melaksanakan proses ini dengan lebih serius.  

b) Menjelaskan cara dan aturan kegiatan kelompok dengan memberikan 

penjelasan tentang hal ini agar masing-masing anggota mengetahui 

aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok 

tersebut.  

c) Saling memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, saling 

mempercayai dan saling menerima, agar suasana kelompok dapat 

terjalin menjadi lebih hidup. Sehingga tidak ada rasa sungkan antara 

anggota kelompok yang satu dengan yang lainnya, dan ditekankan 

dengan asas kerahasiaan.  

d) Menentukan agenda kegiatan. Apabila agenda kegiatan ditentukan 

dan disepakati secara bersama-sama, maka akan memberikan 

suasana kebersamaan serta akan terjalin suasana atau hubungan 

yang lebih akrab.  

 

2) Tahap II Peralihan  

Tahap II terdiri dari beberapa kegiatan antara lain sebagai berikut:  

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya.  

b) Mengamati dan menawarkan anggota kelompok sudah siap memasuki 

tahap selanjutnya. 
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c) Membahas suasana yang terjadi.  

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.  

e) Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap pertama.   

3) Tahap III  Pelaksanaan Kegiatan  

Tahap III terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain sebagai berikut:  

a) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau topik.   

b) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok tentang 

hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang    

dikemukakan oleh pemimpin kelompok.  

c) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut secara 

mendalam sampai tuntas.  

d) Kegiatan selingan seperti bermain game.  

4)  Tahap IV Pengakhiran  

Tahap pengakhiran terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain: 

a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan berakhir.  

b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil 

kegiatan yang telah dilakukan.  

c) Merencanakan kegiatan selanjutnya.  

d) Mengemukakan pesan dan harapan. 
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e) Menghentikan kegiatan.18  

2. Kohesivitas Siswa 

a. Pengertian Kohesivitas Siswa 

Kohesivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari kata 

kohesif yang memiliki arti hubungan yang erat perpaduan yang kokoh, dan 

melekat satu dengan yang lainnya.19 Kohesivitas Menurut Festinger dkk, 

dalam bukunya Robert A. Baron dan Donn Byrne adalah semua kekuatan 

(faktor-faktor) yang menyebabkan anggota bertahan dalam kelompok, 

seperti kesukaan pada anggota lain dalam kelompok dan keinginan untuk 

menjaga atau meningkatkan status dengan menjadi anggota kelompok.20 

Kohesivitas merupakan kekuatan interaksi dari anggota suatu 

kelompok. Kohesivitas ditunjukkan dalam bentuk keramah-tamahan antar 

anggota kelompok, mereka biasanya senang untuk bersama-sama. Masing-

masing anggota merasa bebas untuk mengemukakan pendapat dan 

sarannya. Anggota kelompok biasanya juga antusias terhadap apa yang ia 

kerjakan dan bersedia mengorbankan kepentingan pribadi demi 

kepentingan kelompoknya. Merasa rela menerima tanggung jawab atas 

aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi kewajibannya. Semua itu 

                                                             
18 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil). (Jakarta: 

Ghalia Indonesia 1999), hal. 45.  
19 Ibid, hal. 60.  
20 Robert A. Baron dan Don Byrne, Psikologi Sosial. (Jakarta: Airlangga 2003), hal. 179. 
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menunjukan adanya kesatuan, keeratan, dan saling menarik dari anggota 

kelompok.  

Kohesivitas kelompok adalah tingkat sejauh mana kelompok ingin 

tetap mempertahankan keanggotaannya atau merupakan ukuran seberapa 

menariknya kelompok ini bagi individu, juga dapat diartikan sebagai rasa 

tanggung jawab dan rasa senang pada kelompok.21 Kelompok yang 

memiliki kohesivitas tinggi maka para anggotanya memiliki tanggung 

jawab, memiliki ketertarikan yang kuat pada kelompok dan biasanya tampil 

sebagai kelompok yang kompak.  

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kohesivitas kelompok adalah 

kekuatan dari pemersatu yang menghubungkan anggota kelompok secara 

individual dengan anggota lain dalam satu kelompok secara keseluruhan. 

Kohesivitas adalah sebuah kesatuan kelompok. Jadi, kohesivitas kelompok 

adalah daya tarik yang terdapat dalam kelompok yang menyebabkan 

anggota kelompok menginginkan untuk tetap menjadi bagian dari 

kelompok tersebut.  

b. Ciri-ciri Kohesivitas Siswa 

Ciri-ciri kohesivitas di sini maksudnya adalah karakteristik- 

karekteristik kelompok yang mempunyai kohesivitas berdasar pengertian 

                                                             
21 Ibid, hal 30. 
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kohesivitas sebelumnya, maka kita dapat melihat ciri-ciri kohesivitas yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli.  

Menurut Faturochman sebuah kelompok dikatakan kohesif bila 

memiliki beberapa karekteristik berikut: 

1) Setiap anggotanya komitmen tinggi dengan kelompoknya.  

2) Interaksi di dalam kelompok di dominasi kerjasama, bukan persaingan. 

3) Kelompok mempunyai tujuan-tujuan yang terkait satu dengan lainnya dan  

sesuai dengan perkembangan waktu tujuan yang dirumuskan meningkat.  

4) Ada ketertarikan antar anggota sehingga relasi yang terbentuk menguatkan  

jaringan relasi di dalam kelompok.  

Kemudian menurut Berg dan Landreth mengemukakan bahwa individu-

individu anggota kelompok yang kohesif menunjukkan perilaku antara lain : 

1) Lebih produktif. 

2) Tidak mudah kena pengaruh-pengaruh negatif dari luar. 

3) Lebih terbuka terhadap pengaruh-pengaruh dari anggota lain. 

4) Mampu mengungkapkan hal-hal yang lebih pribadi. 

5) Lebih mampu mengekspresikan perasaan-perasaan negatif dan mengikuti 

norma-norma kelompok.22 

Dari beberapa pendapat di atas bahwa ciri-ciri kohesivitas kelompok 

antara lain :  

                                                             
22 Ibid, hal. 37.  



22 
 

 
 

1) Mempunyai komitmen yang tinggi dari masing-masing anggota terhadap 

kepentingan kelompok.  

2) Adanya interaksi yang banyak dan terus menerus pada semua anggota 

kelompok.  

3) Adanya ketertarikan antar anggota di dalam kelompok  

4) Lebih produktif dalam mencapai tujuan kelompok  

5) Lebih terbuka antar anggota kelompok dengan intensnya komunikasi di 

dalam kelompok.  

6) Semakin patuh terhadap norma-norma di dalam kelompok. 

c. Faktor-faktor yang Meningkatkan Kohesivitas 

Ada sejumlah faktor yang dapat meningkatkan kohesivitas dari anggota 

kelompok. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

1) Kesukaan pada Anggota Lain dalam Kelompok 

Kelompok yang kohesif bisa terbentuk dengan adanya rasa saling 

ketertarikan antara anggota kelompok. Saling menyayangi dalam halnya 

seperti saudara diantara anggota kelompok. Hal itu akan mendukung pada 

kinerja kelompok untuk selalu bekerja sama dan saling membantu. 

2) Keinginan untuk Menjaga atau Meningkatkan Status dengan Menjadi 

Anggota dari Kelompok 

Kelompok yang kohesif anggotanya akan selalu berusaha untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab. Anggota yang 
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selalu mengusahakan agar kelompoknya tetap solid, bisa mempengaruhi 

anggota kelompok yang lain. 

3) Kesamaan Nilai dan Tujuan 

Seringnya interaksi yang terjadi tidak menjamin terjadinya 

persahabatan atau meningkatkan kohesivitas. Kohesivitas akan terjadi jika 

anggota kelompok memiliki sikap, nilai dan tujuan yang sama. Adanya 

kesamaan karakteristik dari anggota kelompok, dan memiliki pengaruh yang 

kuat bagi terbentuknya kelompok dan kohesivitas kelompok itu sendiri. 

4) Keberhasilan dalam Mencapai Tujuan 

Kelompok yang kohesif dicirikan oleh keberhasilannya dalam 

mencapi tujuan. Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang penting dapat 

meningkatkan kesatuan kelompok, kepuasan anggota kelompok, dan 

membuat kelompok lebih menarik bagi anggotanya. 

 

 

5) Status Kelompok 

Tingkat kohesivitas juga mempengaruhi posisi kelompok dalam 

hubungannya dengan kelompok lainnya. Kelompok yang memiliki status 

atau kedudukan yang lebih tinggai lebih menarik bagi anggotanya. Baik 

dalam keberhasilan dalam mencapai tujuan maupun status yang tinggi dapat 
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menimbulkan adanya rasa kebanggan dan kepuasan dikalangan anggota 

kelompoknya. 

6) Penyelesaian Perbedaan 

Kohesivitas dari suatu kelompok tergantung pada kemampuannya 

untuk tetap menjaga adanya suatu interaksi yang efektif diantara para 

anggota. Jika terjadi perbedaan tentang suatu masalah penting yang terjadi 

pada kelompok, maka diperlukan penyelesaian yang dapat memuaskan 

semua anggota. Perbedaan yang tidak terpecahkan, atau penyelesaian yang 

hanya memuaskan beberapa orang anggota saja akan menurunkan tingkat 

kohesivitas dari anggota kelompok. 

7) Kecocokan Terhadap Norma-Norma 

Norma membantu dan mempermudah dalam meramalkan dan 

mengendalikan perilaku yang terjadi dalam kelompok. Kecocokan terhadap 

norma yang dianut oleh kelompok menyebabkan anggotanya lebih kohesif 

dengan beberapa alasan. Pertama norma diterima sebagai alat untuk 

melindungi dan mempertahankan kelompok tersebut. Jika anggota 

kelompok melakukan sesuatu yang penting dengan cara yang berbeda, maka 

kecil kemungkinan mereka tetap saling bersahabat dan kohesif, konflik dan 

perselisihan nampaknya akan muncul. Kesamaan terhadap norma dapat  

mempermudah pencapaian tujuan kelompok. Norma memberikan jalan yang 

lebih baik untuk mencapai tujuan kelompok dalam hal kesamaan, interaksi 

sosial, kesenangan maupun pencapaian hasil. 
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8) Daya Tarik Pribadi 

Kohesivitas atau kepaduan akan meningkat jika terdapat adanya daya 

tarik dari para anggota yaitu adanya kepercayaan timbul balik dan saling 

memberikan dukungan. Daya tarik pribadi juga dapat mengatasi hambatan 

dalam pencapaian tujuan, pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Anggota 

kelompok bisa memiliki karakteristik dan sifat yang sama juga berbeda, 

maka kuncinya adalah mereka harus mampu meredam perbedaan tersebut 

dan mengembangkan rasa senang dalam bekerja. 

9) Persaingan antar Kelompok 

Persaingan antar kelompok yang terjadi dapat menyebabkan anggota 

kelompok lebih erat dan bersatu dalam melakukan aktivitasnya. Penerapan 

teknik desentralisasi dalam organisasi dapat meningkatkan keeratan dan 

kekompakan dari anggota kelompok untuk bersaing dengan kelompok lain. 

10) Pengakuan dan Penghargaan 

Jika suatu kelompok berprestasi dengan baik kemudian mendapatkan 

pengakuan dari pimpinan maka dapat meningkatkan kebanggaan dan 

kesetiaan dari anggota kelompok.23 

d. Faktor-Faktor yang Menurunkan Tingkat Kohesivitas 

Ada sejumlah faktor yang dapat menurunkan adanya tingkat  

kohesivitas, yaitu: 

                                                             
23 Robert A Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial, (Jakarta: Airlangga, 2003), hal. 200. 
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1) Ketidaksamaan pandangan tentang tujuan dari para anggota kelompok 

dapat menimbulkan adanya konflik. Bila konflik yang terjadi tidak dapat 

dikendalikan dapat menyebabkan adanya penurunan tingkat kohesivitas. 

2) Besarnya Anggota Kelompok 

Sejalan dengan bertambahnya anggota kelompok, maka frekuensi 

interaksi di antara anggota kelompok akan menurun, dengan demikian 

dapat menurunkan tingkat kohesivitas. 

3) Pengalaman yang Tidak Menyenangkan dengan Kelompok 

Ketika anggota kelompok tidak menarik antara satu sama lainnya, 

kurangnya kepercayaan di antara mereka atau adanya pengalaman yang 

tidak menyenangkan dapat menurunkan adanya tingkat kohesivitas. 

4) Persaingan Internal antar Anggota Kelompok 

Persaingan internal anggota kelompok meyebabkan adanya konflik, 

permusuhan dan mendorong adanya perpecahan di antara anggota 

kelompok. 

5) Dominasi  

Jika satu atau lebih anggota kelompok mendominasi kelompok, atau 

karena sifat kepribadian tertentu yang cenderung tidak senang berinteraksi 

dengan anggota kelompok, maka kohesivitas tidak akan berkembang. 
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Perilaku seperti itu dapat menimbulkan adanya konflik dalam kelompok 

yang dapat  menurunkan tingkat kohesivitas.24 

e. Bimbingan Kelompok dan Kohesivitas Menurut Perspektif Islam 

Bimbingan dan konseling Islam adalah aktivitas yang bersifat 

“membantu”, dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu 

sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntutan Allah agar mereka selamat dan 

memperoleh kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat. 

Masalah yang dihadapi manusia sangat beragam, termasuk masalah 

yang dihadapi siswa  yakni kehesivitas yang rendah, permasalahan apapun 

yang dihadapi, seharusnya siswa yakin bahwa setiap ada kesulitan pasti 

setelahnya akan ada kemudahan. Mengingat bahwa remaja dalam proses 

pembentukan diri sehingga membutuhkan banyaknya hubungan dengan 

orang lain untuk memperbaiki diri dan membentuk diri pada remaja. 

Firman Allah pada Surah Al-Baqarah ayat 286, menegaskan: 

ُ نفَۡس ا الََِّ وُسۡعَهََا   لهََا مَا كَسَبََتۡ وَعَليَۡهَا مَا اكۡتَسََبََتۡ  ؕ لََ يكَُل ِفُ اللّٰه

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. (QS.Al-Baqarah: 286).25 

                                                             
24 Sugiyarta, Dinamika Kelompok dan Kepemimpinan, (Semarang: Unnes Press, 2009), hal. 

37.  
25 Nazri Adlany dkk., Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2005), hal. 96. 



28 
 

 
 

Dari Firman di atas, dapat dijelaskan bahwa Allah akan menguji 

setiap hamba-hambanya sesuai dengan kadar kemampuan yang dimilikinya. 

Begitu pula dengan siswa akan menghadapi masalah. Masalah yang dihadapi 

siswa tentu beragam meliputi masalah dnegan teman sebayanya, 

penyesuaian diri dan lain-lain. Namun, kadar cobaan seriap individu 

berbeda-beda, begitu pula dalam penyelesaiannya setiap individu akan 

memiliki cara masing-masing. 

H. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif, maknanya data dari hasil penelitian 

yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif adalah menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, 

situasi, fenomena yang menjadi objek penelitian. Kualitatif menurut Sugiono 

yaitu suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive.26 Objek alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya dan 

tidak dimanipulasi penulis dan kehadiran penulis tidak mempengaruhi 

                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 8. 
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dinamika pada objek tersebut.  Jenis penelitian kualitatif ini guna mendapatkan 

data tentang bimbingan kelompok untuk meningkatkan kohesivitas siswa SMA 

N 1 Banguntapan Bantul. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data 

variabel melekat dan yang dipermasalahkan. Sehingga subjek merupakan suatu 

yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah terdapat data tentang 

variabel yang diteliti dan diamati oleh penulis.27 Adapun subjek penelitian, 

yaitu:   

1. Dra. Ambar Lukitawati, koordinator guru Bimbingan Konseling 

SMA N 1 Banguntapan Bantul. 

2.  Empat siswa dari kelas XI MIPA 4 SMA N 1 Banguntapan Bantul, 

yaitu PB, SNH, FZ dan MED. 

Penentuan  subjek pada penelitian ini berdasarkan rekomendasi dari 

guru Bimbingan dan Konseling. Siswa dari kelas XI MIPA 4 SMA N 1 

Banguntapan Bantul berjumlah 4 yang memiliki kohesivitas rendah, yaitu siswa 

yang tidak senang berinteraksi dengan anggota kelompok, siswa yang 

                                                             
27 Ibid, hal. 56.  
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mendominasi dalam kelompok, dan siswa yang tidak mempunyai kecocokan 

terhadap para anggotanya. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan -permasalahan yang menjadi 

titik sentral perhatian dalam penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah tahap-tahap bimbingan kelompok yang meliputi tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan dan tahap 

pengakhiran untuk meningkatkan  kohesivitas siswa SMA N 1 Banguntapan 

Bantul. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi   

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 

observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.28 Observasi digunakan 

adalah non partisipan, penulis hanya ikut mengamati tanpa ikut serta dalam 

kegiatan tersebut. Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan bimbingan 

kelompok. 

                                                             
28 Ibid, hal. 32. 
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Dalam melakukan observasi penulis memperoleh data terkait tahap-

tahap bimbingan kelompok untuk meningkatkan kohesivitas siswa. Kemudian, 

menghasilkan data terkait tahap proses bimbingan yaitu pada tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap 

pengakhiran. Selain itu, pada tahap pengakhiran, penulis menemukan data 

bahwa siswa sebagian besar sudah memahami tentang kohesivitas kelompok, 

penulis juga menemukan data terkait tahap evaluasi dan tindak lanjut. 

b. Wawancara 

Menurut Nana Sudjana wawancara sebagai alat banyak digunakan 

dalam penelitan sosial dan pendidikan. Ada beberapa kelebihan dari wawancara 

seperti penulis dapat kontak langsung dengan responden sehingga dapat 

mengungkap jawaban secara lebih bebas dan mendalam.29  

Dalam wawancara ini penulis menggunakan metode wawancara bebas 

terpimpin, artinya penulis bebas menanyakan kepada responden dengan 

didasari pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya sebagai garis besar 

tentang hal yang ditanyakan. 

Wawancara yang dilakukan di SMA N 1 Banguntapan Bantul, penulis 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru bimbingan konseling dan siswa, 

memperoleh data mengenai tahap-tahap bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kohesivitas siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan 

                                                             
29 Nana Sudjana, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 2005), hal. 23. 
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konseling berkaitan dengan empat tahap yaitu: tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap pengakhiran. Sedangkan dari 

wawancara terhadap 4 siswa kelas XI MIPA 4  yaitu PB, SNH, FZ dan MED 

penulis memperoleh data mengenai dampak setelah dilaksanakan bimbingan 

kelompok dan penyebab siswa tersebut memiliki kohesivitas yang rendah. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 

dari data-data yang sudah ada dan biasanya dalam bentuk catatan, dan benda-

benda lainnya. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.30 Metode dokumentasi digunakan oleh penulis 

untuk memperoleh dokumen-dokumen (arsip) yang berkaitan dengan profil 

sekolah dan profil BK. Data dokumentasi ini diperoleh dari guru Bimbingan 

dan Konseling dan Tata Usaha berupa catatan atau data tentang siswa, foto dan 

rekaman atau wawancara. 

4. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data  yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

                                                             
30 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Sosial 

Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 118. 
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tersebut.31 Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Maksud dari teknik triangulasi sumber ialah sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Pertama wawancara kepada Ibu Ambar Lukitowati selaku pembimbing, 

penulis mendapatkan data bahwa Ibu Ambar Lukitowati melakukan identifikasi 

masalah siswa yang kemudian menentukan diagnosis untuk memberikan 

bimbingan yang dilakukan secara klasikal dalam bentuk  bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan kohesivitas siswa yang mempunyai empat tahapan. 

Kemudian pernyataan tersebut didukung oleh data wawancara kedua, yaitu 

kepada PB, SNH, FZ, dan MED, yang memberikan pernyataa bahwa mereka 

pernah ikut dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dalam kelasnya 

dikarenakan dalam kelas tersebut kohesivitasnya rendah. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang sistematis dalam pencarian dan 

transkip wawancara, catatan lapangan dan materi-materi lain yang dapat 

mendukung objektivitas data.32 Dengan analisis data mempermudah penulis 

menyajikan hasil penelitian secara naratif dan sistematis. 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

deskriptif kualitatif yaitu yang menggambarkan dan menjelaskan data-data 

                                                             
31 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 60. 
32 Ibid, hal. 208. 
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yang diperoleh selama melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah dalam 

analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.33 Penulis mencatat data yang diperoleh di lapangan dalam jumlah 

yang cukup banyak secara teliti dan rinci berdasarkan tiga metode 

pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Penulis 

selanjutnya merangkum data dan dipilih sesuai kebutuhan penelitian yaitu 

terkait tahapan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kohesivitas siswa 

meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

tahap pengakhiran. 

b. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, penulis menyajikan data berupa 

teks yang bersifat naratif. Hasil data dari reduksi data observasi, wawancara 

maupun dokumentasi disajikan dengan teks naratif yang menjelaskan secara 

sistematis segala informasi yang telah didapatkan dari proses pelaksanaan 

penelitian. Berdasarkan penyajian data ini, penulis mendeskripsikan data-data 

                                                             
33 Ibid, hal. 129. 
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yang telah terpilih dengan panduan 5W dan 1H berdasarkan fokus penelitian 

yaitu tahap  bimbingan kelompok untuk meningkatkan kohesivitas siswa di 

SMA N 1 Banguntapan Bantul 

c. Penarikan Kesimpulan 

Semua data informasi yang telah didapatkan dan disusun, penulis 

mengambil kesimpulan. Selanjutnya, dirangkum dan disajikan dalam bentuk 

teks naratif deskriptif yang merupakan inti dari menjawab rumusan masalah 

mengenai tahap-tahap bimbingan kelompok untuk meningkatkan kohesivitas 

siswa SMA N 1 Banguntapan Bantul. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bimbingan 

kelompok untuk  meningkatkan kohesivitas siswa  SMA N 1 Banguntapan Bantul, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh 

guru BK untuk meningkakan kohesivitas siswa, dilakukan melalui empat tahap 

yakni: tahap pembentukan, tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 

memasukkan diri dalam kehidupan kelompok. Tahap peralihan, tahap ini 

membentuk suasana dalam kelompok. Tahap pelaksanaan kegiatan, yakni 

mengungkapkan masalah atau topik yang telah ditentukan yang berkenaan tentang 

kohesivitas siswa. Tahap pengakhiran, yakni hasil yang telah dicapai dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok. 

Hasil dari pelaksanaan tahap-tahap bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kohesivitas siswa di atas menunjukkan hasil yang cukup baik. 

Siswa  dari waktu ke waktu mengalami perubahan perilaku peningkatan lebih baik, 

baik dari segi kekompakan, interaksi, kerja sama dan lebih terbukanya dengan 

siswa yang lainnya. 

B. Saran-saran 
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Setelah diadakan penelitian bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

kohesivitas siswa SMA N 1 Banguntapan Bantul, maka dalam upaya perbaikan 

proses pelaksanaan kegiatan adalah perlu diperhatikan yaitu: 

1. Untuk Guru BK 

Sebaiknya guru BK dalam memberikan layanan, dan mengunakan 

media-media yang lebih menarik, agar minat dan perhatian siswa semakin 

besar, dan hasil layanan BK meningkat. Kedekatan antara guru BK dengan 

siswa memang sangat baik, namun tetap saja harus ada ketegasan dari guru BK 

terhadap siswa agar siswa tidak menyepelekan dan seharusnya, menjadwalkan 

secara sistematis untuk melakukan layanan bimbingan kelompok kerena 

antusias para siswa mengikuti bimbingan kelompok sangat besar. 

2. Untuk Siswa SMA N 1 Banguntapan Bantul 

Diharapkan senantiasa mampu menjalin hubungan baik dengan teman-

teman maupun lingkungan sekitar, dan juga dapat meningkatkan ketrampilan 

komunikasi yang baik dan dapat memposisikan diri sebagaimana mestinya. 

C. Kata Penutup 

 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, hidayah dan semangat yang tidak pernah putus 

sehingga penulis dapat, menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam, senantiasa 

dihaturkan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW, panutan seluruh umat 
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manusia sepanjang masa, yang membawa cahaya dan keteladanan hidup di dunia 

dan akhirat. 

Penulis telah mengerahkan seluruh kemampuan  daya upaya yang dimiliki 

untuk bisa menyelesaikan dan menyusun skripsi ini, penulis menyadari yang ada di 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan terdapat banyak kekurangan. Oleh 

karena itu penulis mohon kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak 

untuk dapat membantu skripsi ini menjadi lebih baik lagi. Penulis mengucapkan 

beribu terimakasih kepada berbagai pihak yang telah banyak membantu penulis 

dalam menyusun skripsi ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembacanya sebagai salah satu referensi tentang bimbingan dan konseling 

khususnya bagi penulis sendiri.  
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